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ABSTRAK

Perakitan varietas kedelai berdaya hasil tinggi dapat
dilakukan melalui seleksi secara langsung terhadap daya
hasil atau tidak langsung melalui beberapa karakter lain
yang terkait dengan daya hasil. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antarkomponen morfologi
dengan karakter hasil biji kedelai. Penelitian dilaksanakan
di Probolinggo, Jawa Timur, pada MK1 (Februari�Mei)
2014. Bahan penelitian adalah 147 galur kedelai dan
tiga varietas pembanding (Argomulyo, Anjasmoro, dan
Grobogan). Peubah yang diamati meliputi tinggi
tanaman, jumlah cabang per tanaman, jumlah buku
per tanaman, jumlah polong isi per tanaman, jumlah
polong hampa per tanaman, umur berbunga (lama fase
vegetatif), umur masak (lama fase generatif), nisbah
fase vegetatif dan generatif (V/G), bobot 100 biji, dan
hasil biji. Hasil sidik ragam menunjukkan perbedaan yang
nyata antargenotipe untuk karakter umur berbunga, umur
masak, fase generatif, nisbah vegetatif generatif, bobot
100 biji, dan hasil biji. Kajian terhadap tatahubungan
antarkarakter agronomi dengan karakter hasil biji menun-
jukkan hasil biji nyata ditentukan oleh empat karakter:
yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah buku, dan
jumlah polong. Karakter tinggi tanaman memiliki hubung-
an positif nyata dengan hasil (r = 0,315**), sedangkan
tiga karakter lainya memiliki korelasi negatif nyata, yakni
jumlah cabang per tanaman (r = -0,278**), jumlah buku
per tanaman (r = -0,168*), dan jumlah polong isi per
tanaman (r = -0,162*). Pengaruh langsung tinggi tanaman
terhadap hasil biji sebesar 0,312; sepadan dengan nilai
koefisien korelasinya dengan hasil sebesar r = 0,315.
Dapat disimpulkan bahwa seleksi langsung menggunakan
karakter tinggi tanaman dinilai efektif untuk
mendapatkan hasil biji tinggi pada kedelai.

Kata kunci: Glycine max, hasil biji, karakter morfologi,
tata hubungan

ABSTRACT

The soybean variety improvement with high yield
can be performed through direct selection to yield or
indirect selection through some other characters related
to yield. This study aims to determine the relationship
between the morphological characters components on
soybean seed yield. The experiment was conducted in
Probolinggo, East Java on dry season 1 (February to

May) 2014. The research material consists of 147 soy-
bean lines and three check varieties (Argomulyo,
Anjasmoro, and Grobogan). The parameters observed
were plant height, number of branches per plant, num-
ber of nodes per plant, number of pods per plant, num-
ber of empty pods per plant, days to flowering (the du-
ration of vegetative phase), days to maturity (the du-
ration of generative phase), ratio of vegetative and gene-
rative phase (V/G), 100 seed weight (g/100 seeds) and
seed yield (t/ha). The analysis variance showed the sig-
nificant differences among genotypes for the charac-
ters of days to flowering, days to maturity, generative
phase, vegetative generative ratio, 100-seed weight and
seed yield. The study on relationship between agronomic
characters with seed yield shows that the seed yield was
significantly determined by four characters: plant height,
number of branches, number of nodes and the number
of pods. Plant height had a significant positive relation-
ship with the yield (r = 0.315 **), while the other three
characters have a negative correlation that is number
of branches per plant (r = -0.278 **), number of nodes
per plant (r = -0.168 *), and the number of pods per
plant (r = -0.162 *). The direct effect of plant height
on seed yield was 0,312; equivalent with its correlation
coefficient of r = 0.315. It can be concluded that in-
direct selection by using plant height is considered ef-
fective to obtain high seed yield in soybean.

Keywords: Glycine max, seed yield, morphological
characters; relationship

PENDAHULUAN

Kebutuhan kedelai di Indonesia terus meningkat
dari tahun ke tahun, rata-rata 2,2 juta ton setiap
tahun. Di sisi lain, kemampuan produksi dalam negeri
saat ini baru mampu mencapai 779.992 ton (ATAP
Tahun 2013), atau 33,9% dari kebutuhan nasional
(Direktorat Buakabi 2015). Usaha peningkatan
produktivitas kedelai di antaranya melalui penyediaan
varietas kedelai yang memiliki potensi genetik unggul
dan adaptif pada setiap agroekosistem. Namun,
komponen daya hasil ditentukan oleh berbagai
komponen hasil, dan dikendalikan oleh banyak gen
yang ekspresinya sangat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan (Wirnas et al. 2006). Oleh karena itu,
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perbaikan varietas unggul dapat dilakukan melalui
seleksi secara langsung terhadap daya hasil atau
tidak langsung melalui beberapa karakter lain yang
terkait dengan daya hasil (Miladinovic et al. 2011;
Falconer dan Mackay 1996).

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui
hubungan antara karakter daya hasil dengan karakter
lain yang berpengaruh terhadap hasil (Sarutayophat
2012; Aditya et al. 2011), dan parameter genetik diper-
lukan sebagai dasar perencanaan program seleksi yang
lebih efektif dan efisien (Aryana et al. 2011; Qosim
et al. 2000). Namun, penggunaan analisis korelasi
secara tunggal untuk mengetahui keeratan
hubungan antara hasil dengan komponen hasil
memiliki kelemahan, yaitu memungkinkan terjadi
salah tafsir apabila antarkomponen hasil saling berko-
relasi, sehingga mengakibatkan pengaruh tidak lang-
sung lewat komponen lain kemungkinan dapat lebih
berperan daripada pengaruh langsungnya (Samudin
2005; Hapsari dan Adie 2010). Penggunaan metode
analisis lintas (sidik lintas) dapat mengatasi masalah
tersebut, karena masing-masing sifat yang dikorela-
sikan dengan hasil dapat diurai menjadi pengaruh
langsung dan tidak langsung, sehingga hubungan
kausal di antara karakter yang dikorelasikan dapat
diketahui (Singh dan Chaudhary 1979; Mohammadi
et al. 2003).

Penggunaan sidik lintas untuk mengetahui
karakter tanaman kedelai yang berhubungan dengan
hasil telah banyak dilakukan. Iqbal et al. (2003)
melaporkan bahwa komponen utama penentu hasil
kedelai terdiri dari jumlah polong/tanaman, bobot
100 biji, dan jumlah biji/polong. Sumarno dan
Zuraida (2006) melaporkan bahwa karakter tinggi
tanaman dan jumlah polong per tanaman
berpengaruh langsung terhadap hasil kedelai,
sehingga disarankan sebagai dasar kriteria seleksi
genotipe kedelai berdaya hasil tinggi. Hampir senada,
Hakim (2012) menyatakan bahwa tinggi tanaman,
jumlah polong/tanaman, dan indeks panen dapat
digunakan sebagai kriteria seleksi untuk memper-
oleh genotipe yang berdaya hasil tinggi dalam pro-
gram pemuliaan. Peneliti lain menyatakan bahwa
jumlah polong dan jumlah biji merupakan kriteria
seleksi yang efektif (Susanto dan Adie 2006;
Showkat dan Tyagi 2010).

Berdasarkan keragaman hasil penelitian terlihat
bahwa komponen hasil berperan penting dalam
perbaikan hasil kedelai. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antarkomponen morfologi
dengan karakter hasil biji pada kedelai.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Probolinggo, Jawa Timur
pada Musim kemarau (MK) 1 (Februari�Mei) 2014.
Bahan penelitian adalah 147 galur kedelai dan tiga
varietas pembanding (Argomulyo, Anjasmoro, dan
Grobogan). Percobaan menggunakan rancangan
acak kelompok dengan dua ulangan. Ukuran petak
2,0 m × 4,5 m, jarak tanam 40 cm × 15 cm, dua
tanaman/rumpun. Pengendalian hama maupun
penyakit dilakukan secara optimal. Pembuatan
drainase dilakukan untuk menjaga kelembaban
tanah. Pupuk Urea 50 kg, SP36 250 kg dan KCl
100 kg/ha diberikan secara merata sebelum tanam.
Pupuk kandang diberikan dengan dosis 5 t/ha.

Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman,
jumlah cabang, jumlah buku, jumlah polong isi, jumlah
polong hampa, umur berbunga (lama fase vegetatif),
umur masak (lama fase generatif), nisbah fase vege-
tatif dan generatif (V/G), bobot 100 biji, dan hasil
biji. Data hasil dan komponen hasil dianalisis menggu-
nakan sidik ragam. Untuk mengetahui hubungan
antarkomponen hasil dan karakter morfologi, data
dianalisis dengan model korelasi (Singh dan Chaudhary
1979). Untuk mengetahui komponen hasil yang
berpengaruh langsung terhadap hasil biji digunakan
metode analisis sidik lintas (Dewey dan Lu 1959).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sidik ragam menunjukkan perbedaan yang
nyata antargenotipe untuk karakter umur berbunga,
umur masak, fase generatif, nisbah vegetatif generatif,
bobot 100 biji, dan hasil biji (Tabel 1). Nilai koefisien
keragaman (KK) beragam antara 1,90% (karakter
umur masak) hingga 61,73% (karakter jumlah polong
hampa per tanaman).

Keragaan komponen hasil dan karakter morfologi
dari 150 galur kedelai tersaji pada Tabel 2. Tinggi
tanaman berkisar antara 45,4 cm hingga 92,1 cm
(rata-rata 63,5 cm). Rata-rata jumlah cabang per
tanaman adalah 2,9 cabang dengan kisaran 1,2 hingga
5,1 cabang. Jumlah buku per tanaman berkisar antara
11,7 hingga 36,6 buku dengan rata-rata 16,7 buku
per tanaman. Jumlah polong isi per tanaman berkisar
antara 27,2 hingga 67,8 (rata-rata 42,2), sedangkan
jumlah polong hampa 0,2 hingga 5 polong hampa
per tanaman (rata-rata 1,5 polong). Umur berbunga,
yang juga menujukkan lamanya fase vegetatif tanaman
(V), berkisar antara 31�40,5 hari, dengan rata-rata
34,7 hari. Lama fase generatif tanaman (G) berkisar
antara 36,5�51 hari, dengan rata-rata 44,9 hari.
Nisbah V/G menunjukkan kisaran 0,97�1,58 hari (rata-
rata 1,3 hari). Umur masak tergolong genjah hingga
sedang dengan kisaran 74,5 hingga 84 hari (rata-



KRISNAWATI DAN ADIE: HUBUNGAN ANTARKOMPONEN MORFOLOGI DENGAN KARAKTER HASIL BIJI KEDELAI

51

Tabel 2. Statistik deskriptif hasil dan komponen hasil 150 genotipe kedelai, Probolinggo, MK I 2014

Parameter Nilai minimal Nilai maksimal Nilai rata-rata Standar deviasi

Tinggi tanaman 45,4 92,1 63,5 8,2
Jumlah cabang per tanaman 1,2 5,1 2,9 0,7
Jumlah buku per tanaman 11,7 36,6 16,7 2,9
Jumlah polong isi 27,2 67,8 42,2 7,3
Jumlah polong hampa 0,2 5,0 1,5 0,7
Umur berbunga ( 31,0 40,5 34,7 2,1
Fase generatif 36,5 51,0 44,9 2,1
Nisbah V/G 0,9 1,6 1,3 0,1
Umur masak 74,5 84,0 79,6 1,8
Berat 100 biji 13,4 19,7 15,8 1,1
Hasil biji per hektar 0,74 3,12 2,06 0,38

Tabel 1. Sidik ragam hasil dan komponen hasil 150 genotipe kedelai. Probolinggo, MK I 2014

Kuadrat Tengah
Karakter  KK (%)

Ulangan Genotipe

Tinggi tanaman 917,98016** 122,83229tn 17,03
Jumlah cabang per tanaman 0,448533tn 1,0510926tn 34,26
Jumlah buku per tanaman 0,000033tn 17,779013tn 26,44
Jumlah polong isi 55,98720tn 100,74768tn 23,28
Jumlah polong hampa 1,4700000tn 0,9849387tn 61,73
Umur berbunga 19,304033* 14,668248** 6,18
Umur masak 41,813333** 8,691275** 1,90
Fase generatif 0,213333tn 10,445548** 4,73
Nisbah V/G 0,0369630tn 0,0354445** 7,77
Bobot 100 biji 1,5943230tn 4,0918322** 5,85
Hasil biji per hektar 3,25729200** 0,43928466** 19,05

* = nyata pada p=0,05; ** = nyata pada p = 0,01; tn = tidak nyata, KK = koefisien keragaman.

rata 79,6 hari). Ukuran biji tergolong besar, berkisar
antara 13,4�19,7 g/100 biji dengan rata-rata 15,8 g/
100 biji. Hasil biji galur-galur yang diuji berkisar antara
0,74�3,12 t/ha, dengan rata-rata 2,06 t/ha.

Pada penelitian ini terlihat hasil biji nyata
ditentukan oleh karakter tinggi tanaman, jumlah
cabang, jumlah buku dan jumlah polong. Enam
karakter lainnya kurang berperan dalam menentu-
kan hasil biji (Tabel 3). Dari empat karakter penentu
hasil biji, hanya tinggi tanaman yang memiliki
hubungan positif nyata dengan hasil (r = 0,315**),
sedangkan tiga karakter lainnya memiliki korelasi
negatif nyata, yakni jumlah cabang per tanaman (r
= -0,278**), jumlah buku per tanaman (r= -
0,168*), dan jumlah polong isi per tanaman (r =
-0,162*).

Memperhatikan karakter tinggi tanaman yang
merupakan satu-satunya karakter yang memiliki
pengaruh positif nyata terhadap hasil biji memberi-

kan makna bahwa tinggi tanaman dapat digunakan
sebagai kriteria seleksi langsung terhadap hasil biji.
Semakin tinggi tanaman semakin berpeluang mem-
peroleh genotipe kedelai yang memiliki hasil tinggi.
Menelusuri peran karakter tinggi tanaman terhadap
karakter agronomi lainnya, tinggi tanaman memiliki
hubungan nyata positif dengan karakter jumlah
buku, jumlah polong isi, jumlah polong hampa,
umur berbunga, lama fase generatif, dan umur
masak. Maknanya, tanaman yang tinggi akan me-
ningkatkan enam karakter agronomi tersebut.
Namun semakin tinggi tanaman akan mengurangi
jumlah cabang dan memperkecil ukuran biji (Tabel
3).

Preferensi pengguna terhadap varietas kedelai
di Indonesia adalah mengarah pada umur genjah
(<80 hari) dan ukuran biji besar (>14 g/100 biji).
Terkait dengan karakter umur, pada penelitian ini
dideskripsikan menjadi empat karakter yaitu umur
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Tabel 3. Korelasi antarkarakter agronomi 150 genotipe kedelai, Probolinggo, MK I 2014

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10

Y 0,315 ** -0,278** -0,168* -0,162*    -0.069 0,120 -0,008 -0,089 0,127 -0,130
X1 -0,108 0,228** 0,242** 0,197* 0,264** 0,169* -0,089 0,491** -0,312**
X2 0,480** 0,366** 0,185* 0,179* -0,104 -0,161* 0,085 0,066
X3 0,618** 0,407** 0,212** -0,007 -0,144 0,232** -0,115
X4 0,495** 0,233** -0,019 -0,156 0,242** -0,243**
X5 0,207* 0,072 -0,096 0,317** -0,343**
X6 -0,613** -0,918** 0,436** -0,265**
X7 0,869** 0,444** -0,152
X8 -0,051 0,083
X9 -0,474**

Yi=hasil biji, X1=tinggi tanaman, X2=jumlah cabang/tanaman, X3=jumlah buku/tanaman, X4= jumlah polong isi, X5= jumlah polong
hampa, X6=umur berbunga (fase vegetatif), X7=fase generatif, X8=nisbah fase vegetatif/fase generatif, X9=umur masak, dan X10=bobot
100 biji.

berbunga (X6), umur masak (X9), lama fase
generatif (X7) dan nisbah antara fase vegetatif
dengan generatif (V/G) (X8). Hal yang menarik,
dari empat karakter yang terkait dengan umur
ternyata seluruhnya tidak ada hubungannya dengan
hasil biji. Namun umur berbunga ternyata memiliki
korelasi nyata dengan seluruh karakter agronomi,
demikian juga umur masak, kecuali dengan nisbah
V/G tidak nyata. Peran karakter lama fase generatif
maupun nisbah V/G hanya nyata dengan beberapa
karakter agronomi.

Pengembangan budidaya kedelai di daerah tropis
Indonesia perlu memperhatikan umur masak, namun
tidak terlalu penting memperhatikan nisbah antara
fase vegetatif maupun generatif. Hal ini terkait dengan
kelimpahan sinar matahari sepanjang waktu di Indo-
nesia. Berbeda dengan pengembangan varietas kedelai
di daerah subtropik dimana lama fase generatif men-
jadi sangat penting (Cooper 2003; Machikowa dan
Laosuwan 2009). Karakter ukuran biji nampaknya
lebih kompleks dibandingkan dengan karakter umur
pada tanaman kedelai di Indonesia. Hubungan antara
karakter ukuran biji dengan delapan karakter agronomi
lainnya, nilai korelasinya sangat kecil hingga nyata
negatif. Dalam hal ini diperlukan pertimbangan kehati-
hatian dalam menentukan target ukuran biji yang di-
perlukan, khususnya jika dikaitkan dengan hasil.
Menurut Adie dan Krisnawati (2014), strategi pemu-
liaan kedelai di Indonesia lebih diarahkan pada ukuran
biji maksimal 14 g/100 biji dan umurnya masaknya
tidak lebih genjah dari 73 hari.

Hubungan antarkarakter agronomi dengan hasil
kedelai merupakan permasalahan yang kompleks.
Beberapa peneliti juga menemukannya pada tanaman
lain (Thanki dan Sawargaonkar 2010; Mohammadi
et al. 2016). Dalam hal ini disarankan untuk mengurai
kompleksitas hubungan tersebut (Barbaro et al. 2006;

Hakim 2012; Teodoro et al. 2015). Pada penelitian
ini terdapat empat karakter agronomi yang memiliki
pengaruh langsung paling besar. Karakter nisbah V/
G bersama dengan karakter umur berbunga, pengaruh
langsungnya di atas 1,0 dan keduanya bernilai negatif.
Karakter umur masak dan tinggi tanaman memiliki
nilai pengaruh langsung masing-masing 0,580 dan
0,312. Dari empat karakter tersebut hanya tinggi
tanaman yang memiliki nilai korelasi nyata dengan
hasil biji.

Singh dan Chaudhary (1979) memberikan panduan
dalam merumuskan hubungan antara pengaruh
langsung dengan nilai koefisien korelasi sebagai
berikut: (1) Jika koefisien korelasi X dengan Y hampir
sama besar dengan efek langsungnya, maka koefisien
korelasi tersebut benar-benar mengukur derajat
keeratan hubungan X dan Y seutuhnya. Oleh karena
itu, seleksi atau peramalan berdasarkan X sangat
efektif, (2) Jika koefisien korelasi X dengan Y bernilai
positif, tetapi efek langsungnya negatif atau dapat
diabaikan, maka efek tak langsungnya menjadi
penyebab korelasi. Dalam keadaan ini semua X harus
diperhatikan dan diperhitungkan secara serempak,
dan (3) Jika koefisien korelasi X dengan Y bernilai
negatif tetapi efek langsung bernilai positif dan besar,
maka perlu dibatasi efek tak langsung yang tidak dike-
hendaki, sehingga dalam penafsirannya dapat benar-
benar memanfaatkan efek langsung tersebut. Pada
kasus ini terlihat bahwa pengaruh langsung tinggi
tanaman 0,312 sepadan dengan nilai koefisien kore-
lasinya dengan hasil r = 0,315 (Tabel 4). Artinya,
seleksi langsung dengan menggunakan karakter tinggi
tanaman dinilai efektif untuk mendapatkan hasil biji
yang tinggi.

Pengaruh langsung umur berbunga dan nisbah V/
G yang bernilai di atas 1,0 memiliki koefisien korelasi
kecil. Pengaruh langsung umur berbunga -1,502
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diperlemah oleh karakter V/G, demikian juga sebalik-
nya. Karakter umur berbunga dan V/G saling
mempengaruhi, dan perannya terhadap hasil
nampaknya tidak terlalu berarti.

KESIMPULAN

Hasil biji kedelai nyata ditentukan oleh karakter
tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah buku, dan
jumlah polong. Seleksi langsung dengan menggunakan
karakter tinggi tanaman dinilai efektif untuk menda-
patkan hasil biji yang tinggi.
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